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ABSTRAK 
Pratiwi Sukmaningrum Wulandari. K8414041. INTERAKSI SIMBOLIK 
ANTAR PEDAGANG BATIK DI PASAR GROSIR SETONO 
PEKALONGAN. Skripsi, Surakarta : Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, November 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan interaksi simbolik yang terjadi 
antar pedagang batik di Pasar Grosir Setono Pekalongan. 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan 
diskriptif analitis. Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer. 
Peneliti menggunakan teknik pengumpulan data berupa wawancara mendalam. 
Teknik uji validitas data yang digunakan adalah triangulasi sumber. Teknik 
pengambilan informan yang digunakan adalah purposive sampling. Teknik 
analisis data dalam penelitian ini menggunakan model analisis interaktif dari 
Miles dan Hubermn yang memiliki tiga tahapan yaitu (1) reduksi data, (2) sajian 
data, dan (3) kesimpulan data. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa para pedagang batik menyampaikan 
pesan yang disampaikan melalui bahasa Jawa Pekalongan (Pantura) yang 
digunakan oleh pedagang untuk berkomunikasi, berbagai penampilan yang 
diterima dan mencerminkan diri pedagang serta penyampaian pesan melalui 
bahasa tubuh yang menjadi penunjuk reaksi yang diberikan lawan bicara. 
Interaksi simbolik antar pedagang berdasarkan konsep premis yang mendasari 
dalam teori Blumer yaitu pedagang batik pasar Setono merespon situasi simbolik 
dalam komunikasi dan makna dari interaksi simbolik pedagang batik adalah 
proses interaksi sosial. pedagang batik di Pasar Setono mengalami pertukaran cara 
pikir untuk suatu proses pemaknaan melalui perkumpulan yang diadakan secara 
formal yang berkaitan dengan instansi pasar dan secara non formal dengan sesama 
warga pasar. Perkumpulan formal membahas mengenai pajak pasar dan adanya 
event batik yang diadakan oleh pemerintah. Sedangkan untuk perkumpulan non 
formal ini, diadakan untuk menjalin tali persaudaraan antar warga pasar. Selain 
itu, para pedagang mendapatkan informasi seputar dunia batik atau salah satu 
pedagang ingin memberikan informasi mengenai event tertentu, mereka bisa 
menginformasikan lewat perkumpulan ini. Perkumpulan ini sebagai suatu simbol 
untuk pertukaran cara pikir yang berbeda – beda untuk sebuah proses pemaknaan. 
Makna dari interaksi simbolik antar pedagang batik merupakan sebuah proses 
interaksi sosial. Para pedagang di pasar Setono berinteraksi menggunakan simbol-
simbol tertentu misalnya segi penampilan. Proses komunikasi yang terjalin 
memberikan pandangan sebuah makna melalui penampilan yang dimiliki oleh  
pedagang tersebut.  
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ABSTRACT 
 
Pratiwi Sukmaningrum Wulandari. K8414041. SYMBOLIC INTERACTIONS  
BETWEEN BATIK TRADERS IN PASAR GROSIR SETONO 
PEKALONGAN. Thesis, Surakarta : Teacher Training and Education Faculty. 
Universitas Sebelas Maret Surakarta, November 2018. 
This research aims to explain the symbolic interactions that occur between 
batik traders in Pasar Grosir Setono Pekalongan. 
the research method uses qualitative methods with analytical descriptive 
approach. The data sources used are primary data sources. The researcher used 
data collection techniques in the form of in-depth interviews. The data validity test 
technique used is source triangulation. The informant retrieval technique used 
was purposive sampling. The data analysis technique in this study uses an 
interactive analysis model from Miles and Huberman which has three stages, 
namely (1) data reduction, (2) data presentation and (3) data conclusions. 
This research results is The results showed that batik traders conveyed 
messages delivered through Java Pekalongan language (Pantura) used by traders 
to communicate, various appearances received and reflected the merchant and 
delivery of messages through body language that became pointing to the reaction 
given the speech. Symbolic interaction based on the concept of the underlying 
premise in the Blumer Theory in Pasar Grosir Setono responds to the symbolic 
situation in communication and the meaning of symbolic interactions of batik 
merchants is the process of social interaction. Batik traders in the setono market 
experience exchange ways of thinking for a process of meaning through formally 
held associated related to market agencies and is non-formal with fellow citizens 
of the market. Formal associations discuss market taxes and batik events held by 
the government. Whereas for this non-formal association, it was held to establish 
kinship between market residents. In addition, traders get information about the 
world of batik or one of the traders wants to provide information about a 
particular event, they can inform via this association. This association as a 
symbol for the exchange of different ways of thinking for a process of meaning. 
The meaning of symbolic interaction between batik traders is a process of social 
interaction. Traders in the Setono market interact using certain symbols such as 
appearance. The communication process that is intertwined provides a view of 
meaning through the appearance of the merchant. 
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